BAB III
MINAT NASABAH NON MUSLIM TERHADAP FASILITAS PEMBIAYAAN
MUSYARAKAHDI BANK SYARIAH BUKOPIN CABANG DARMO
SURABAYA

A. Sejarah Singkat Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya

Pada tahun 2000, melalui urusan syariah, bank bukopin mulai
mengembangkan produk perbankan syariah yang sesuai dengan ajaran dan
prinsip-prinsip Islam yang beroperasi di bawah direktorat usaha koperasi
kecil dan mikro (UMKM). Cabang syariah pertama bank bukopin di buka di
jakarta pada Desember 2001, saat ini bank bukopin mempunyai 5 kantor
cabang dan 3 kantor cabang pembantu syariah dan 29 kantor layanan syariah
9 office channeling. Bank Bukopin mendapatkan ijin operasional dari Bank
Indonesia dan kegiatannya diatur dalam kebijakan khusus yang di tetapkan
oleh Dewan Syariah Nasional dan Bank Indonesia (berkaitan dengan produk
dan kegiatan operasionalnya) yang merupakan bentuk pengawasan tambahan
sebagaimana di uraikan pada bagian pengawasan dan peraturan Bank
Indonesia. Produk-produk bank syariah disetujui terlebih dahulu oleh Dewan
Syariah Nasional dan Bank Indonesia sebelum disebarkan ke pasar.

Urusan syariah menawarkan produk pembiayaan, pendanaan, dan jasa-
jasa lain termasuk simpanan seperti tabungan Bank Bukopin lainnya, giro
dan deposito berjangka, jasa sewa beli untuk pembelian barang-barang, jual
beli (murabahah) untuk pemilikan rumah, kendaraan, investasi, dan barang
konsumsi lainnya, dan pembiayaan dengan sistem bagi hasil (mudharabah,

musyarakah) sesuai dengan hukum Islam.
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Lalu pada tanggal 11 Desember 2008, di lakukan acara peresmian
(grand launching) pembentukan Bank Syariah Bukopin. Pembentukan Bank
Syariah Bukopin ini telah mendapatkan persetujuan Bank Indonesia melalu
surat keputusan Gubenur Bank Indonesia No.10/69/KEP.GBI/DpG/2008
tanggal 27 Oktober 2008.

Komposisi pemegang saham Bank Syariah Bukopin saat ini adalah
sebagai berikut : PT. Bank Bukopin Tbk. Sebesar 65,44%, PT Mega Capital
Indonesia sebesar 9,46%, PT Jamsostek (Persero) sebesar 9,46%, PT Bakrie
Capital Indonesia sebesar 2,16%, dan lainnya sebesar 1,57%.'

1. Visi dan Misi Bank Syariah Bukopin
a. Visi
Menjadi Bank Syariah pilihan dengan pelayanan terbaik
b. Misi

1) Memberikan pelayanan terbaik terhadap nasabah

2) Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amannah

3) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha

Mikro Kecil dan Menengah)

4) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder

2. Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan merupakan suatu cerminan aturan perilaku yang
umum disebut dengan kode etik. Dalam menjalankan kegiataan usahaanya

serta bisnis yang dijalankan Bank Syariah Bukopin erat dengan unsur

! Bank Syariah Bukopin, “Sejarah”, dalam http://www.syariahbukopin.co.id/page/content/1/0,
diakses pada 3 November 2014.
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kepercayaan, maka sebagai suatu organisasi, Bank Syariah Bukopin
dituntut untuk memiliki suatu aturan yang mengikat seluruh jajarannya
dalam bertindak sesusai dengan standar tertinggi dalam integritas
profesional dan personal diseluruh aspek kegiatan perusahaan, serta
mematuhi seluruh undang-undang, tata tertib, peraturan dan kebijakan
perusahaan.

3. Struktur Organisasi’

a. Dewan Komisaris

1. Komisaris Utama : Mulyana, SH

2. Komisaris Independen : Drs. Hariyanto Y. Thohari, MA

3. Komisaris Independen : Prof. Dr. Bambang Setiaji, M.Si
b. Direksi

1. Direktur Utama : Riyanto

2. Direktur Utama dan Pelayanan : Ruddy Susatyo
3. Direktur Bisnis : Eriandi
4. Direktur Kepatuhan dan : Adil Syahputra
Manajemen Resiko
c. Dewan Pengawas Syariah
1. Ketua : Prof. Dr HM Din Syamsudin, MA

2. Anggota : H. Ikhwan Abidin, MA

* Bank Syariah Bukopin, “Manajemen”, dalam http://www.syariahbukopin.co.id/page/content/
3/0, diakses pada 3 November 2014.


http://www.syariahbukopin.co.id/page/content/
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Berkenaan dengan hal tersebut, Bank Syariah Bukopin telah
mengembangkan nilai-nilai dasar yang menjadi inti dari pengembangan
budaya perusahaan Bank Syariah Bukopin yang mencakup lima budaya
perusahaan :

1. Fokus pada nasabah
Memahami, mengembangkan, melayani dan memenuhi kebutuhan serta
keinginan bagi pihak yang membutuhkan, baik internal maupun eksternal.

2. Kerjasama
Saling membantu, melakukan koordinasi dan berkerjasama schingga
menghasilkan sinergi positif.

3. Disiplin
Mematuhi setiap peraturan, ketentuan dan memenuhi komitmen baik
internal maupun eksternal.

4. Kompetensi
Memiliki pengetahuan, keterampilan, wawasan dan pengalaman dalam
bidang tugasnya serta senantiasa meningkatkannya.

5. Memiliki, menjunjung tinggi dan menjalankan nilai-nilai kejujuran,
ketulusan, menghindari benturan kepentingan dan pennyalahgunaan

kewenangan.

B. Produk dan Jasa Bank Syariah Bukopin

1. Giro Wadiah
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Simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau
sarana perintah pembayaran lainnya atau melalui pemindah bukuan
lainnya.

Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad dhamanah, wadi’ah
yad dhamanah adalah shahibul maal (bank) dapat memanfaatkan dana dan
menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut
dapat ditarik setiap saat oleh mudharib.’

a. Keuntungan-keuntungan yang didapat :
1) Keamanan dana terjamin.
2) Dapat dicairkan sewaktu-waktu.
3) Dapat digunakan sebagai refrensi bank.
4) Dapat dijadikan pembiayaan.
5) Dapat ditarik dan disetor diseluruh outlet Bank Bukopin (Syariah
atau Konvensional) kapanpun.
b. Fasilitas-fasilitas :
1) Buku cek atau bilyet giro.
2) Fasilitas ATM Bank Syariah Bukopin
3) Pengiriman laporan rekening koran tiap bulan dalam bentuk
statement bank sesuai kebijakannya dapat memberikan bonus.
c. Persyaratan dan Ketentuan :

1) Diperuntukan bagi perorangan dan badan usaha.

* Bank Syariah Bukopin, “Sejarah”, dalam http://www.syariahbukopin.co.id/page/productgroup/
diakses pada 3 November 2014.


http://www.syariahbukopin.co.id/page/productgroup/0
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2) Tanda pengenal : KTP/SIM/PASPOR

3) Khusus badan hukum : SIUP, NPWP, Akta Pendirian, Ijin
Usaha, dll.

4) Setoran awal : Perorang dan Koperasi Rp.
1.000.000,-

2. Tabungan Siaga Wadi’ah
Simpanan dalam mata uvang rupiah yang penyetorannya dan
penarikannya berdasarkan syarat-syarat tertentu yang telah disepakati.
Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah dhamanah. Wadi’ah
dhamanah adalah yang berarti bank dapat memanfaatkan dana dan
menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut
dapat ditarik setiap saat oleh nasabah.
a. Keuntungan-keuntungan yang didapat :
1) Keamanan dana terjamin.
2) Tidak dikenakan administrasi bulanan.
3) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan sesuai dengan kebijakan
pembiayaan.
4) Dapat ditarik dan disetor di seluruh outlet Bank Bukopin (Syariah
dan Konvensional) secara real time on line.
b. Fasilitas-fasilitas :
1) Mendapat fasilitas ATM yang tergabung dalam jaringan ATM Bank
Bukopin, ATM Bersama, ALTO, dan BCA atau Prima dan Visa

Elektron.
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2) Fasilitas elekttronic banking (SMS Banking, Internet Banking, dan
Phone Banking).

3) Dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan pembayaran
tagihan dan auto debet (pembayaran listrik, PAM, Telepon, Seluler,
Pendidikan, Kartu Kredit, dan ZIS (Zakat Infaq Shodaqoh)

4) Bank sesuai kebijakan dapat memberikan bonus.

c. Persyaratan dan ketentuan :
1) Diperuntukan bagi perorangan

2) Mengisi formulir kartu ATM

3) Tanda pengenal : KTP/SIM/Paspor

4) Setoran awal : Rp. 50.000,-

5) Setoran berikutnya : Min. Rp. 10.000,-

6) Saldo minimum : Rp. 35.000,-

7) Penariakan melalui teller : Maks. Rp. 100 juta/hari
(konfirmasi)

8) Penarikan melalui ATM : Maks. Rp. 10 juta/hari

9) Penutupan rekening : Rp. 15.000,-

3. Tabungan Haji
Simpanan untuk perorangan dalam bentuk mata uang rupiah yang

mempunyai rencana menunaikan ibadah Haji atau Umroh.
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Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad dhamanah. Wadi’ah
yad dhamanah adalah yang berarti bank dapat memanfaatkan dana dan
menyalurkan yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat
ditarik setiap saat oleh nasabah.

a. Fasilitas
1) On-line dengan SISKOHAT Kementrian Agama Pusat
2) Asuransi jiwa
3) Real time on line di seluruh outlet Bank Bukopin dan Bank Syariah
Bukopin
4) Bonus berupa gift menarik
b. Persyaratan dan Ketentuan

1) Diperuntukan bagi perorangan

2) Tanda pengenal : KTP/SIM?paspor

3) Setoran awal : Rp. 500.000,-

4) Saldo minimum . sesuai ketentuan
kementrian SISKOHAT
Agama

5) Dana tidak dapat ditarik kecuali rekening ditutup.

4. Pembiayaan iB jual-beli (murabahah)
Pembiayaan iB jual-beli Murabahah adalah jual beli barang pada

harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
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Dalam pembiayaan iB jual-beli murabahah akad yang digunakan
adalah akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank akan melakukan
pembelian atau pemesanan barang sesuai permintaan nasabah kemudian
menjualnya kepada nasabh sebesar harga beli ditambah keuntungan yang
disepakati.

a. Manfaat
1) Dapat digunakan untuk memenuhi usaha modal kerja, investasi atau
konsumtif (misalnya, kendaraan bermotor, rumah, dll)
2) Angsuran tetap selama masa perjanjian
b. Fasilitas
1) Dapat digunakan untuk pembiayaan konsumtif, seperti pembelian
rumah dan kendaraan.
2) Dapat digunakan untuk pembiayaan produktif, seperti pembelian
mesin produksi
3) Pengembalian diangsur sesuai kemampuan
c. Persyaratan dan ketentuan

1) Perseorangan dan badan usaha

Tabel 1.1
No. Jenis Dokumen Pegawai Wiraswasta Professional
1. Salinan Identitas Diri V V v
2. Salinan Surat Nikah v v
3. Salinan Kartu Keluarga V V

4. Surat Ijin Praktek / SK Profesi

2 =2 2=

5. Salinan rekening koran / V
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tabungan 3 bulan terakhir

6. Slip gaji asli bulan terakhir \ - -
7. Salinan rekening PLN / PAM / \ N, N
Telepon

8. Surat Keterangan Perusahaan / V - -
Copy SK  Pengangkatan
Pegawai

9. NPWP atau SPT PPh 21* v
10. Laporan neraca, laba/rugi -
11. Akta pendirian perusahaan -

12. Salinan SIUP, TDP -

2 2 =2 2

*pinjaman diatas Rp. 100 juta
5. Pembiayaan iB bagi hasil (musyarakah)

Pembiayaan iB bagi hasil musyarakah adalah kerjasama dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha terntentu, masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dan atau karya atau keahlian dengan kesepakatan
keuntungan dan resiko menjadi tanggungan bersama sesuai kesepakatan.

Dalam pembiayaan musyarakah ini akad yang digunakan adalah
kerjasama antara bank dan nasabah dengan cara mencampurkan dana atau
modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan
berdasarkan nisbah bagi hasil yang telah disepakati.

a. Manfaat
1) Dapat digunakan untuk pembiayaan modal kerja usaha
2) System bagi hasil sesuai proyek atau usaha
3) Pembayaran dapat dilakukan sesuai dengan cash-flow

4) Jangka waktu pembiayaan sesuai jadwal penyelesaian proyek
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b. Persyaratan dan ketentuan
1) Perorangan dan badan usaha

Tabel 1.2

6. Pembiayaan iB bagi hasil mudharabah
Pembiayaan iB bagi hasil mudharabah adalah kerjasama antara
pemilik modal dan pengelola untuk suatu usaha terntentu dengan
kesepakatan bagi hasil.
Dalam pembiayaan mudharabah akad yang digunakan adalah

kerjasam antara bank dengan nasabah, dimana pihak bank menyediakan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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seluruh modal dan nasabah sebagai pengelola dengan pembagian
keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil yang telah disepakati.
a. Manfaat
1) Usaha 100% dibiayai oleh bank
2) Dapat digunakan untuk pembiayaan modal kerja usaha
3) Sistem bagi hasil sesuai hasil proyek atau usaha
4) Pembayaran dapat dilakukan sesuai dengan cash-flow
b. Persyaratan dan ketentuan
1) Perorangan dan badan usaha

Tabel 1.3

No. Jenis Dokumen Perorangan Badan
Usaha

—_—

Salinan Identitas Diri

. Salinan Surat Nikah

2 2 =2

. Salinan Kartu Keluarga
. Salinan Akta Pendirian Usaha -
. Identitas pengurus -
. Legalitas usaha -
. Laporan keuangan 3 tahun terakhir
. Data obyek pembiayaan

. NPWP

O© 0 39 O w»n Bk~ WD
2 2L 2 =2 2 =2

—
S

. Salinan rekening koran / tabungan 3 bulan
terakhir

C. Strategi Bank Syariah Bukopin dalam Menarik Nasabah Non Muslim
Konteks manajemen strategik diartikan sebagai cara dan taktik utama

yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi manajemen
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yang terarah pada tujuan organisasi. Rancangan ini disebut sebagai
perencanaan strategik. Manajemen strategik adalah proses formulasi dan
implementasi rencana dan kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal vital,
perpasif, dan berkesinambungan bagi suatu organisasi secara keseluruhan.

Salah satu cara perbankan syariah dan perbankan konvensional untuk
menarik minat nasabah untuk bergabung menjadi nasabah dengan cara
melakukan manajemen strategi. Dalam melakukan dan mengembangkan
usaha untuk memajukan profit bank Bank Syariah Bukopin menggunakan
manajemn strategi.

Strategi yang dilakukan oleh pihak Bank Syariah Bukopin dalam
menarik nasabah non muslim memang tidak mudah agar nasabah non muslim
dapat bergabung di perbankan syariah. Dalam penelitian ini pembiayaan
musyarakah yang diambil oleh nasabah non muslim di Bank Syariah
Bukopin sangat bagus peminatnya.”

Pada umumnya nasabah non muslim hanya tahu bahwa bank syariah
adalah bank tanpa bunga dan tidak tahu sama sekali mengenai mekanisme
“bagi hasil” sehingga sering bertanya-tanya kalau melakukan pinjaman di
bank syariah. Disisi lain menurut persepsi mereka yang namanya bagi hasil
pasti nilainya lebih kecil dari bunga bank.

Pandangan nasabah non muslim terhadap bank syariah ini diantaranya

adalah, bahwa bank syariah memberikan pelayanan produk bank sesuai

* Reni (Marketing Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya), Wawancara, Surabaya, 28
Oktober 2014.
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ajaran agama Islam tetapi tidak melihat dari sistem yang diajarkan oleh
agama Islam, dan dirinya lebih memilih kebaikan sistem bagi hasil yang
diberikan oleh bank syariah.’

Nasabah non muslim yang bergabung di Bank Syariah Bukopin
lumayan cukup banyak sekitar 10% atau sekitar 20 orang, dari 20 orang
nasabah non muslim tidak semuanya mengambil pembiayaan musyarakah
ada 7% nasabah non muslim yang mengambil pembiayaan musyarakah.’

Kebanyakan nasabah yang mengambil pembiayaan musyarakah untuk
jual beli, nasabah tersebut kekurangan dana dan dengan akad pembiayaan
musyarakah ini nasabah tersebut dapat mempermudah melaksanakan
usahanya, salah satu contoh nasabah membeli rumah terus dijual lagi.’

Dalam melakukan strateginya Bank Syariah Bukopin dapat menarik
nasabah non muslim untuk menjadi nasabah dan melakukan pembiayaan.
Walaupun tidak mudah untuk menarik nasabah tersebut tetapi strategi yang
dilakukan sudah sangat baik. Strategi-strategi yang digunakan Bank Syariah
Bukopin adalah:

Secara detailnya strategi yang dijelaskan diatas dituliskan oleh peneliti
sebagi berikut :

1. Promosi penjualan

3 1bid.
® Ibid.
" bid.
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Bentuk dari promosi penjualan itu sendiri adalah:®
a. Road show dan door to door
Road show dan door to door baru saja dilaksanakan dan
sementara berjalan pada saat penelitian ini dibuat seperti yang
disampaikan oleh Reni (kord. Sales marketing) bahwa :
“Kita melakukan strategi berupa roadshow dan door to door ini
dengan tujuan agar kita dikenal oleh masyarakat di Surabaya
bahwa Bank Syariah Bukopin ada di Surabaya karena sebagian
besar dari mereka yang tinggal di darah tidak mengetahui
keberadaan Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo’™
b. Periklanan
Dalam hal ini Bank Syariah Bukopin melakukan outdoor
promotion dan indoor promotion sebagai usaha menarik minat
pengunjung seperti dapat perhatiakan pada gambar berikut :
1) Billboard
Billboard adalah bentuk promosi iklan luar ruang dengan
ukuran besar yang digunakan oleh Bank Syariah Bukopin,
billboard ini juga dapat disebut bentuk poster dengan ukuran yang

lebih besar yang diletakkan tinggi di tempat tertentu yang ramai

dilalui orang.

8 Tbid

? Ibid
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Umbul-umbul

Umbul-umbul adalah bendera beraneka warna yg dipasang
memanjang ke atas dan dipasang oleh Bank Syariah Bukopin
untuk memeriahkan suasana serta menarik perhatian masyarakat.
Spanduk

Spanduk adalah adalah kain membentang biasanya berada
tepi-tepi jalan yang berisi text, warna dan gambar. spanduk
merupakan suatu media informasi dan periklanan yang digunakan
oleh Bank Syariah Bukopin yang dupasang dibeberapa titik jalan
raya.
Flyer

Flyer yang pada dasarnya memang dibuat untuk
memberitahu dan sekaligus sebagai alat pendekatan yang
persuasif, untuk mengajak atau bahkan membentuk opini bagi
orang banyak Flyer digunakan oleh Bank Syariah Bukopin yang
biasanya dibagikan beberapa saat sebelum event berlangsung
ataupun sedang ada promo yang ingin disebarluaskan pada
masyarakat.
Baliho

Baliho adalah salah satu media untuk mempromosikan
barang/benda baru yang berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi digital printing dan merupakan media yang digunakan

untuk luar ruangan, Bank Syariah Bukopin biasanya memasang
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baliho di pinggir-pinggir jalan untuk dilihat atau dibaca orang
yang lewat yang pemasangannya biasa dibentangkan saja atau
menempel pada plat besi.
6) Poster
Poster adalah gambar pada selembar kertas berukuran besar
yang digantung atau ditempel di dinding atau permukaan lain.
Poster digunakan oleh Bank Syariah Bukopin mengiklankan
sesuatu ataupun promo dan event yang akan berlangsung.
7) Media cetak
Dalam hal ini Bank Syariah Bukopin juga beriklan pada
media cetak karena dianggap masyarakat yang tidak bisa melihat
iklan pada sarana di atas maka bisa menjumpai iklan tersebut pada
media cetak.
c. Personal Selling
Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) Ke
nasabah-nasabah yang berada di Surabaya maupun diluar daerah,
menawarkan langsung ke perusahaan/personal yang ada di Surabaya
hal ini biasa dilkaukuan jika ada event yang akan dibuat selain itu
dengan langsung mendatangi personal/perusahaan yang berada di
Surabaya
d. Direct Marketing
Direct Marketing adalah sistem marketing dimana organisasi

berkomunikasi secara langsung dengan target customer untuk
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menghasilkan respons atau transaksi. Respons yang dihasilkan bisa
berupa inquiry, pembelian, atau bahkan dukungan. Dalam Dictionary
of Marketing Terms, Peter Bennett mendefinisikan direct marketing
sebagai “aktifitas total dimana penjual, untuk mengefektifkan
pertukaran barang dan jasa dengan pembeli, mengarahkan usaha pada
target audience menggunakan satu atau lebih media (direct selling,
direct mail, telemarketing, direct-action advertising, catalogue selling,
cable TV selling, dll) dengan tujuan menghasilkan respons lewat
telepon, surat, atau kunjungan pribadi dari pembeli potensial atau
pelanggan”. Bentuk direct marketing yang dilakukan oleh Bank
Syariah Bukopin adalah menyarankan nasabah untuk menambah
pembiayaan yang telah ia lakukan

. Marketing Event

Salah satu cara yang ampuh dalam menyampaikan pesan sebuah
brand adalah dengan mengajak customer dan potential customer dalam
event.

Event marketing yang diselenggarakan harus memiliki pengaruh
(impact) serta memberikan kesan mendalam kepada setiap orang yang
hadir. Tujuannya agar customer maupun potential customer bisa cukup
lama mengingat pengalaman yang menyenangkan tersebut. Strategi ini
juga yang digunakan oleh Bank Syariah Bukopin dalam menarik
jumlah pengunjung. Sepetri yang dikatakan oleh Rossa (Sales

Marketting) bahwa :
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“Event memiliki pengaruh yang besar karena keterlibatan pengunjung
di dalamnya dan event memiliki peranan yang cukup besar dalam
kegiatan komunikasi pemasaran’’

Selain itu minat nasabah juga dipengaruhi oleh faktor keluarga.
Hal itu sebagaimana disampaikan mbak Reni bahwasannya nasabah
non muslim tersebut bergabung di Bank Syariah Bukopin mengerti dari
kerabat yang pernah melakukan transaksi di Bank Syariah Bukopin,
dan alasan nasabah non muslim tersebut memilih pembiayaan
musyarakah tujuannya untuk memudahkan nasabah tersebut dapat
memiliki modal dalam melakukan suatu usaha. Mbak reni pun
menjelaskan bahwasannya nasabah tidak dirugikan dalam melakukan
pembiayaan musyarakah malah yang ada nasabah tersebut
mendapatkan keuntungan emas dan sangat senang dibandingkan
melakukan pinjaman di bank konvensional.''

Salah satu kelebihan yang dilakukan pihak Bank Syariah
Bukopin dalam menarik nasabah non muslim untuk bergabung di bank
syariah dengan memberikan konstribusi tentang informasi dan akses
pembiayaannya.

Selain memudahkan nasabah memperoleh dana, strategi yang
dilakukan pihak Bank Syariah Bukopin dengan cara memberikan

nisbah bagi hasil kepada nasabah non muslim tersebut. dalam

pembiayaan musyarakah pihak Bank Syariah Bukopin memberikan

' Rossa, Wawancara, Surabaya, 27 Oktober 2014

1 Ibid.



68

nisbah bagi hasil sebesar 60% kepada nasabah dan 40% kepada pihak

bank.

D. Minat Nasabah Non Muslim Terhadap Produk Pembiayaan Musyarakah di
Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya

Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak akan
muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. Minat dapat
timbul pada diri seseorang melalui proses. Proses tersebut bisa berasal dari
diri individu maupun dari luar. Tidak terkecuali minat nasabah non muslim
terhadap produk pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Bukopin cabang
darmo surabaya.

Nasabah non muslim di Bank Syariah Bukopin dalam menentukan
minatnya terhadap produk pembiayaan musyarakah berbeda-beda antara
nasabah satu dengan nasabah yang lainya. Pada dasarnya mereka memiliki
perbedaaan motif tertentu antara satu sama lainya, sehingga mempengaruhi
minat mereka kepada produk pembiayaan musyarakah di Bank Syariah
Bukopin Cabang Darmo Surabaya.

Karena motif dan minat yang berbeda-beda tersebut. Maka dari itu,
peneliti melakukan wawancara kepada nasabah untuk mendapatkan data
mengenai minat nasabah terhadap produk pembiayaan musyarakah di Bank
Syariah Bukopin.

Dari hasil wawancara dengan beberapa nasabah non muslim yang

profesinya wirausaha didapatkan hasil bahwa pembiayaan musyarakah



69

sanggat menguntungkan bagi pihak nasabah non muslim. Pekerjaan nasabah
non muslim termasuk salah satu faktor penentu minat nasabah non muslim
terhadap produk pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Bukopin Cabang
Darmo Surabaya.

Menurut pak Hendra Nasution dirinya adalah seorang pengusaha
properti yang memiliki proyek di berbagai tempat. Menurut beliau produk
pembiayaan musyarakah ini sangat membantu dirinya untuk mengembangan
usaha properti dirinya walaupun dirinya baru dua tahun bergabung di Bank
Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya dirinya sudah dapat
mengembangkan usaha properti dirinya ini. Sebelum bergabung di Bank
Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya dirinya bergabung dengan bank
BCA, awalnya dirinya merasa keberatan dengan bunga yang di berikan oleh
pihak bank BCA tapi mau gimana lagi dirinya harus menjalani usaha dirinya,
setelah temannya yang beragama muslim memberikan masukan untuk
pindah ke bank syariah dirinya tertarik untuk pindah, dan dirinya akhirnya
memilih untuk pindah ke Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya.'?

Pak Hendra Nasution sendiri mengatakan bahwasanya pembiayaan
musyarakah sendiri dapat membantu dirinya untuk menyesuaikan apa yang
dirinya butuhkan, bisnisnya jual beli rumah dan tanah, karena dirinya
kekurangan dana, ia disarankan temannya untuk bermitra dengan Bank
Syariah Bukopin, setelah proyek yang ia lakukan berhasil ia memberi bagi

hasil yang telah disepakati kepada pihak bank, sedangkan di bank

"2 Hendra Nasution (Nasabah Non Muslim), Wawancara, Surabaya, 30 Oktober 2014.
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konvensional penerapan seperti ini tidak ada yang ada pinjaman uang
melalui hutang dan nantinya dikenakan bunga.

Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Trisna, bahwa ada sebagian dari
nasabah non muslim yang ingin memperlancar usahanya dan tidak terlibat
dengan bunga dia bergabung dengan Bank Syariah Bukopin walaupun ada
bank syariah lainnya. Di mana semua nasabah non muslim yang
membutuhkan atau melancaran usahanya nasabah tersebut kekurangan dana
maka bisa menggunakan akad pembiayaan musyarakah, dimana pihak bank
memberikan konstribusi sebagian kekurangan dana yg dimiliki oleh nasabah
non muslim tersebut."

Pak Bernard memberikan alasan mengenai minat dirinya memilih
pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya
adalah karena aktivitas dirinya selalu melewati jalan Darmo walaupun ada
banyak bank syariah lain di jalan Darmo tersebut. dirinya lebih tertarik
dengan Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo, faktor pertama karena dirinya
sering melewati jalan tersebut, faktor yang kedua dirinya dapat refrensi dari
teman apabila membutuhkan dana bisa ke bank syariah saja.

Pak Bernard menjelaskan bahwasannya dirinya adalah wirausaha atau
pebisnis jual beli alat berat untuk kebutuhan kontraktor bangunan, ia
melakukan usaha ini selama lima tahunan, waktu itu ia melakukan pinjaman

ke bank konvensional CitiBank. Ia sempat jatuh bangun untuk membangun

" Trisna (Branch Manager Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya), Wawancara,
Surabaya, 28 Oktober 2014.
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usaha, karena hutangnya banyak, setelah ia memperoleh refrensi dari
temannya tentang bank syariah akhirnya ia pindah pada Bank Syariah
Bukopin Cabang Darmo Surabaya.

Pak Bernard sendiri juga menceritakan bahwa usahanya ini
membutuhkan dana yang lumayan besar, setelah ia bergabung dengan Bank
Syariah Bukopin ia memperoleh saran untuk melakukan pembiayaan
musyarakah, Bank Syariah Bukopin sendiri memberikan konstribusi dananya
sebagian kepada dirinya untuk melakukan suatu usaha yang nantinya
hasilnya di bagi dua. Dari situ usaha yang sekarang ia jalani akhirnya
berjalan dengan baik, sedangkan di bank konvensional kan dirinya harus
membayar tanggungan hutang apabila ia telat ia mendapatkan bunga,
sedangan bank syariah tidak ada bunga yang ada sistem bagi hasil, diagama
dirinya (kristen) senditi mengharamkan riba.'*

Nasabah lain yang merasakan keuntungan dari pembiayaan
musyarakah ini adalah Bapak Alex. Ia merupakan penganut agama kristen
yang taat. la memiliki usaha jual beli mobil bekas. Ketika awal pendirian
usahanya ia bekerjasama dengan BNI. Dengan sistem pinjaman Bapak Alex
merasakan berat dalam pembayaran hutangnya kepada BNI, selain karena
bunga yang dianut BNI, besarnya denda keterlambatan merupakan alasan
keberatannya. Hal ini membuat usaha Bapak Alex hampir gulung tikar.
Ketika ia hampir putus asa dengan usahanya, ia memperoleh saran dara klien

bisnisnya untuk bekerjasama dengan Bank Syariah Bukopin. Pada bulan Juni

' Bernard (Nasabah Non Muslim), Wawancara, Surabaya, 30 Oktober 2014.
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2012 ia mulai bermitra dengan Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo
Surabaya. Selama ia menjalin kerjasama dengan Bank Syariah Bukopin
usahanya semakin meningkat. Hal itu dibuktikan dengan pendapatan yang ia
peroleh pada tahun 2012 sebesar 750 juta. Kemudian pada tahun 2013
meningkat menjadi 1 Miliar rupiah.

Ratih merupakan nasabah lain yang merasakan keberuntungan
bekerjasama denga Bank Syariah Bukopin. Sebelum ia mendirikan usaha
butiknya, ia meminta saran kepada teman-teman kuliahnya dahulu. Teman-
temannya memberi saran untuk menjalin kerjasama dengan bank syariah. Hal
itu dilihat dari pembiayaan yang dilakukan tanpa menganut bunga, sehingga
ketika nasabah merugi nasabah bisa mencicil jumlah pembiayaannya saja,
tanpa ada bunga yang ditanggung sebagaimana bank konvensioal. Setelah ia
melihat beberapa persyaratan di bank syariah. Ia memilih Bank Syariah
Bukopin sebagai rekan bisnisnya. Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo
merupakan pilihannya sebagai cabang dari Bank Syariah Bukopin. Ia
merasakan pelayan yang dilakukan pihak bank merupakan pelayanan yang
terbaik yang ia rasakan. Proses pembiayaan yang tidaka memakan waktu
lama itu merupakan suatu keunggulan yang sangat ia senangi. Akhirnya
dengan kesepakatan yang ia tandatangani dengan pihak Bank Syariah
Bukopin usahanya sudah mulai berkembang.

Ketika calon nasabah benar-benar tidak mengetahui sama sekali
mengenai produk pembiayaan musyarakah selain kehalalan, maka sudah

tugas CS untuk menjelaskannya secara detil, sehingga calon nasabah bisa
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menentukan pilihan tabungan dengan akad apakah yang akan mereka ambil.
Namun adakalahnya meskipun CS sudah menjelaskan dengan detil, namun
ada saja calon nasabah yang masih bingung menentukan pilihan, maka CS
akan menuntun pelan-pelan sesuai keinginan si calon nasabah, dengan cara

menggali kebutuhan utama dan karakteristik calon nasabah."

"> Reni (Marketing Bank Syariah Bukopin Cabang Darmo Surabaya), Wawancara, Surabaya, 30
Oktober 2014.



